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Muhammad Soleman. UPAYA MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 
LISTRIK PADA PEMBELAJARAN IPA MELALUI PENDEKATAN 
KONSTEKSTUAL SISWA KELAS VI SDN 01 SERANG TAHUN 
PELAJARAN 2009/2010. Penelitian Tindakan Kelas, Surakarta : Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juni 2010. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan kontekstual 
dapat meningkatkan pemahaman mengenai konsep listrik pada siswa kelas VI 
SDN 01 Serang  
Penelitian ini dilaksanakan (1) di SDN 01 Serang (2) waktu penelitian 
empat bulan dari bulan Januari sampai April 2010 (3) subjek penelitian siswa 
kelas VI SDN 01 Serang sebanyak 32 siswa (4) sumber data menggunakan nara 
sumber guru dan siswa kelas VI SDN 01 Serang, hasil pengamatan pembelajaran, 
tes hasil belajar (6) teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, tes tertulis (7) teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif 
dalam bentuk tabel dan diagram (8) indikator kinerja rata-rata tes hasil belajar 
nilai KKM 65, nilai di atas KKM minimal 75 %.  
Setelah dilakukan analisis data hasil penelitian diperoleh kesimpulan 
bahwa pada kondisi awal pembelajaran tentang listrik melalui tes awal didapat 
rata-rata kelas 58. Dengan penggunaan pendekatan kontekstual pada siklus I rata-
rata kelas menjadi 74. Pada siklus II rata-rata kelas meningkat menjadi 82. Dari 
keseluruhan siklus yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peneliti telah 
mampu meningkatkan pemahaman tentang listrik pada pembelajaran IPA siswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah dasar merupakan pondasi awal dan utama bagi kesinambungan 
perkembangan pendidikan berikutnya. Dengan kata lain Sekolah Dasar adalah 
satuan pendidikan formal pertama yang mempunyai tanggung jawab 
membentuk anak didik yang bermutu. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi terwujudnya pembentukan kualitas pendidikan pada umumnya, 
yaitu kompleksitas materi, kemampuan personal, daya dukung dan input (siswa 
didik). 
Kemampuan personal (guru) yang merupakan salah satu faktor dominan 
yang dapat mengkondisikan kompleksitas, daya dukung, dan input (siswa) 
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga pada gilirannya hasil dari proses 
pembelajaran dapat berhasil. 
Dalam proses pembelajaran dapat dinyatakan berhasil apabila hasil 
evaluasi pada siswa dari ranah kognitifnya minimal telah mencapai 75 % dari 
jumlah siswa peserta KKM tersebut telah mampu menguasai materi sesuai 
KKM yang telah ditentukan oleh suatu satuan pendidikan. 
Berdasarkan hasil pembelajaran di kelas VI semester II mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD Negeri 01 Serang, Kecamatan Petarukan 
Kabupaten Pemalang, tentang topik bahasan Listrik, dinyatakan belum 
mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 65, terbukti pencapaian rata-rata 
kelasnya hanya 56. (bukti terlampir pada halaman 81) 
 Dari analisis masalah yang ada, ditemukanlah beberapa penyebab 
antara lain: pada awal pembelajaran guru tidak melalukan apersepsi, guru 
kurang membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran, model pembelajaran 
tidak menarik, tidak mengkaitkan dengan dunia nyata, serta penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari berakibat siswa tidak memperhatikan penjelasan 
guru sehingga pembelajaran terasa membosankan dan dalam pembelajaran 




Pembelajaran yang terjadi di atas mengakibatkan siswa tidak paham 
tentang listrik dan siswa tidak berani mengungkapkan pendapatnya. 
Permasalahan tersebut harus segera dicari jalan keluarnya jika dibiarkan 
terus menerus akan mempengaruhi mutu pendidikan di SDN 01 Serang 
khususnya dan mutu pendidikan bangsa Indonesia pada umumnya. 
Berbagai alternatif untuk mencari jalan keluarnya antara lain: 
penggunaan metode yang bervariasi, penggunaan alat peraga yang tepat guna, 
penggunaan media yang menarik, dan penggunaan pendekatan kontekstual 
(contextual Teaching and Learning) 
Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti mencoba menerapkan 
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching dan Learning) dalam 
pembelajaran IPA sebab menggunakan CTL akan mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga pada pembelajarannya akan mengaitkan dengan alternatif yang lain. 
Menurut M. Saekhan Muchith (2008: 72), belajar adalah proses untuk 
membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata dari lapangan artinya 
siswa akan memiliki pengetahuan jika pengetahuan itu dibangun atas dasar 
realitas yang ada di dalam masyarakat. 
Dengan demikian jelas bahwa tahap berfikir anak usia SD harus 
dikaitkan dengan hal-hal nyata dan pengetahuan awal siswa yang telah 
dibangun mereka dengan sendirinya 
 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut: 
“Apakah penggunaan Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan 
pemahaman konsep listrik  pada Mata Pelajaran IPA Siswa kelas VI SDN 
01 Serang  Tahun Pelajaran 2009/2010?” 
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2. Pemecahan Masalah  
Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti mencoba menerapkan 
Pendekatan Konstekstual (CTL) dalam pembelajaran IPA karena 
pendekatan CTL akan senantiasa mengaitkan dengan dunia nyata siswa, 
dengan pengalaman nyata pengetahuan yang diperoleh siswa akan lebih 
terpateri dalam memori otaknya serta tidak canggung dalam menyikapi 
sesuatu disamping tahap berpikir anak SD masih dalam tahap operasional 
kongkrit. 
Dengan Diterapkannya pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA 
pemahaman siswa tentang listrik akan meningkat sehingga pembelajaran 
berhasil. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep listrik  pada pembelajaran 




D. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Siswa 
Sebagai masukan bagi siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep-
konsep dalam belajar IPA khususnya pada konsep listrik. 
2. Guru 
Sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan guru dalam 
menggunakan Pendekatan Kontekstual khususnya pada konsep listrik mata 
pelajaran IPA. 
3. Sekolah 
Sebagai masukan bagi sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 






A. Kajian Teori 
 
1. Pengertian Pemahaman Konsep Listrik 
a. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman berasal dari kata faham yang artinya mengerti 
benar.  
Pemahaman adalah suatu proses perbuatan untuk bisa mengerti 
benar. (Em Zul, Fajri & Ratu Aprilia Senja, 2008: 607-608) 
Pemahaman yaitu suatu proses, cara memahami supaya paham 
(Depdikbud). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
adalah suatu proses cara memahami supaya mengerti benar. 
b. Pengertian Konsep 
Menurut (Banks, 1985 : 85) :Konsep adalah pernyataan abstrak 
yang berguna untuk mengelompokkan ide atau peristiwa. 
Menurut (Nyi Mas Aisyah, 2008 : 6-12)Konsep adalah 
pengertian yang dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk 
mengelompokkan, penggolongkan suatu objek. 
Dari  kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep 
adalah pengertian atau pernyataan abstrak yang berguna untuk 
mengelompokkan ide suatu objek. 
c. Pengertian Listrik 
Listrik adalah kondisi dari partikel subatomik tertentu, seperti 
elektron dan proton, yang menyebabkan penarikan dan penolakan gaya 
diantaranya.  
Listrik adalah sumber energi yang disalurkan melalui kabel. 
Arus listrik timbul karena muatan listrik mengalir dari saluran positif 




Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa listrik 
adalah sumber daya energi yang disalurkan melaui kabel dan bisa 
menyebabkan penarikan dan penolakan gaya. 
Pemahaman konsep dasar listrik adalah suatu proses perbuatan 
untuk bisa mengerti pernyataan abstrak yang berguna untuk 
mengelompokkan ide atau peristiwa tentang sumber energi yang 
disalurkan melalui kabel. 
2. Pengertian Belajar dan Pembelajaran  
a. Pengertian Belajar 
Menurut Winkel (1996:53) belajar adalah suatu aktivitas mental 
(phsikis) yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif 
konstan  dan berbekas. 
Menurut Hamalik (2003:27) belajar adalah proses kegiatan dan 
bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, tetapi lebih dari 
itu yaitu mengalami. 
Menurut Suparno (2001:2) belajar adalah suatu perubahan yang 
relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil 
dari suatu praktik atau latihan. Belajar adalah suatu proses perubahan 
aktivitas atau tingkah laku individu. Setiap individu yang belajar akan 
terjadi perubahan pada dirinya yang dapat mengembangkan pribadinya. 
Belajar bersifat individualistik. Dalam konteks belajar di sekolah apa 
yang dilakukan oleh pembelajar itulah yang dipelajari dan bukan 
dilakukan oleh guru. 
Belajar adalah sebagai suatu perubahan pada diri individu yang 
disebabkan oleh pengalaman. Perubahan yang terjadi pada diri seseorang 
banyak sekali, baik sifat maupun jenisnya. Karena itu sudah tentu setiap 
perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan hasil belajar. 
Belajar lebih berhasil apabila ada hubungan dengan minat, 
keinginan dan tujuan siswa. Hal ini terjadi apabila ada hubungan dengan 
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apa yang diperlukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Belajar dalam 
pengertian yang paling umum adalah setiap perubahan tingkah laku 
akibat pengalaman yang diperolehnya atau dinamis dan terbuka terhadap 
berbagai perubahan yang terjadi pada dirinya dan lingkungan sekitarnya, 
maka proses belajar akan selalu terjadi pada diri seseorang tanpa henti. 
Menurut Slameto (1995 : 2), belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Jika seseorang belajar sesuatu 
sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara 
menyeluruh dalam sikap, keterampilan, dan kemampuannya. 
Sementara itu, Witherington dalam Ngalim Purwanto (1977 : 
84), belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang 
menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang beruipa 
kecakapan, sikap, kebiasaan, atau suatu pengertian. 
Sedang menurut Oemar Hamalik (1989 : 60), belajar merupakan 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dan 
latihan. 
Perkataan belajar dirumuskan oleh Kimlbe dalam Singgih D. 
Gunarsa (1990 : 119), belajar adalah perubahan yang relatif menetap 
dalam potensi tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari latihan 
dengan penguatan dan tidak masuk perubahan-perubahan karena 
kematangan, kelelahan, dan kerusakan pada susunan saraf. Dalam hal 
ini, belajar adalah suatu yang diubah atau berubah dari rangkaian tingkah 
laku dan perubahan itu bersifat menetap. Ini diartikan bilamana pada 
suatu saat terjadi perubahan, ada suat yang baru diperoleh mempelajari 
sesuatu dan ini akan bersifat menetap dalam diri seseorang. 
Adapun dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat 
dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan 




1) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman yang disebabkan oleh pertumbuhan atau perkembangan 
kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan 
yang terjadi pada diri bayi. 
2) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, perubahan 
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, akan tetapi ada 
juga kemungkinan perubahan itu mengarah ke perubahan tingkah 
laku yang kurang baik. 
3) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun kejiwaan, seperti 
perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah berpikir, 
keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap. 
4) Untuk disebut dengan belajar, maka perubahan itu harus relatif 
mantap pada akhir dari suatu periode waktu yang cukup panjang. 
Perubahan itu hendaknya akhir dari suatu periode yang mungkin 
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun. Ini 
berari harus meninggalkan perubahan-perubahan tingkah laku yang 
disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman, kepekaan 
perhatian seseorang yang biasanya hanya berlangsung untuk 
sementara. 
Menurut Slameto (1995 : 3-4) ada enam aspek perubahan belajar, 
yaitu perubahan terjadi secara sadar, perubahan dalam perubahan dlm 
belajar bersifat kontinyu dan fungsional, perubahan dalam belajar 
bersifat aktif dan pasif, perubahan dalam belajar bukan bersifat 
sementara, perubahan dalam belajar atai terarah, perubahan mencakup 
seluruh aspek tingkah laku. 
1) Perubahan terjadi secara sadar. Artinya seseorang yang belajar akan 




2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Artinya 
perubahan yang terjadi dalam individu siswa berlangsung secara 
berkesinambungan, tidak statis. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Artinya 
perubahan-perubahan yang senantiasa bertambah dan tertuju untuk 
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Artinya 
perubahan-perubahan menetap atau permanen sehinga tingkah 
lakunya menetap. 
5) Perubahan dalam belajar atau terarah. Artinya perubahan tingkah 
laku itu merupakan tujuan yang akan dicapai sehingga perubahan 
tingkah lakunya benar-benar disadari. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Artinya perubahan 
sebagai akibat dari belajar yang dilakukan sehinga terjadi perubahan 
tingkah laku yang baik. 
Dalam pembelajaran IPA perubahan tingkah laku yang terjadi 
apabila siswa secara sadar dan berkesinambungan dalam belajarnya 
dengan menggunakan media yang sesuai maka apa yang diharapkan 
akan tercapai sebab dengan belajar tanpa ada tekanan siswa akan 
berhasil dalam mengerjakan tugas dari guru. 
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1991 : 21), tujuan dalam 
belajar adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. Sejalan 
dengan itu, Sardiman dalam Syaiful Bahri Djamarah (1991 : 21), belajar 
sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju perkembangan 
pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut cipta, rasa dan karsa, rasa 
kogintif, afektif dan psikomotorik. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat peneliti 
simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses aktivitas manusia secara 
aktif, melibatkan unsur jasmani maupun rohani untuk menghasilkan 
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perubahan-perubahan dalam hal pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, nilai dan sikap. Perubahan-perubahan itu bersifat relatif 
konstan dan menetap, sehingga dibutuhkan suatu minat agar 
mendapatkan sikap belajar yang baik. Dapat juga belajar diartikan 
sebagai usaha yang dilakukan seseorang untuk mengetahui dan 
menguasai ilmu pengetahuan sehingga dapat menerapkan dalam 
kehidupannya. Belajar juga merupakan perubahan-perubahan tingkah 
laku berkat pengalaman dan latihan dari hasil usaha individui dalam 
memperoleh kepandaian, ilmu, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, 
sikap, pengertian, penyesuaian diri, serta aspek dalam pribadi seseorang 
yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan 
sikap. 
 
b. Pengertian Pembelajaran  
Menurut M. Saekhan Muchith (2008:95), pembelajaran adalah 
upaya secara sistematis yang dilakukan yaitu untuk mewujudkan prose 
belajar secara efektif dan efisien. 
Menurut Merrill dalam Mark K. Smith (2009:90), pembelajaran 
adalah sebuah proses aktif yang di dalamnya makna dikembangkan atas 
dasar pengalaman 
Menurut Yudhi Munadi (2008:4) pembelajaran adalah usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses 
belajar dalam diri siswa. 
Berdasarkan uraian teori pembelajaran di atas Peneliti 
menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan 
seseorang (guru) secara terencana agar terjadi proses belajar dalam diri 
siswa. 
 
c. Pembelajaran IPA 
Nana Djumhana (2007:1) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains 
(Science) mempelajari sifat-sifat dan gejala-gejala alam. 
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Dalam mempelajari fenomena alam tersebut biasanya dilakukan 
pengamatan dan percobaan-percobaan untuk memperoleh informasi 
berupa fakta dan data, yang dalam proses mempelajarinya, anda akan 
selalu berhubungan dengan pengukuran. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematika, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep,atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. (Muslichaah Asyari, 2006). 
Berdasarkan teori pembelajaran IPA di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran IPA merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh 
guru untuk membekali peserta didik dalam mempelajari sifat-sifat dan 
gejala-gejala alam melalui proses penemuan. 
 
3. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
a. Pengertian Contextual Teaching and Learning 
Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2002:1) 
Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa 
mencapai tujuannya. Maksudnya guru lebih banyak berurusan dengan 
strategi pembelajaran daripada memberi informasi. Tugas guru 
mengelola kelas sebagai team yang bekerjasama untuk menemukan 
sesuatu yang baru bagi anggota kelasnya. Kontekstual hanya sebagai 
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strategi, Kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran 
lebih produktif dan bermakna. 
Ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam praktik 
pembelajaran kontekstual (Zaherik, 1995:14-22), yaitu: 
(1) pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 
(2) pemerolehan pengetahuan baru, 
(3) pemahaman pengetahuan, yaitu dengan cara (a) menyusun konsep 
sementara, (b) melakukan sharing kepada orang lain, dan (c) merevisi 
konsep dan mengembangkannya. 
(4) mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut dan (5) mela-
kukan refleksi. 
b. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam kelas 
Sebuah kelas dikatakan menggunakan Pendekatan Kontekstual jika 
menerapkan ketujuh komponen pembelajaran kontekstual., yaitu (1) 
konstruktivisme, (2) inkuiri, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) 
pemodelan, (6) refleksi dan (7) penilaian yang sebenarnya. Secara garis 
besar langkah-langkah pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut: 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 
3) Kembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompoknya). 
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
6) Melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7) Melakukan penilaian yang sebenarnya 
Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Pendekatan 
Kontekstual merupakan konsep belajar yang mengaitkan materi yang 
diajarkan dengan dunia nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari 




B. Kerangka Pikir 
Pada kondisi awal, prestasi belajar siswa kelas VI SDN 01 Serang 
Tahun Pelajaran 2009/2010 pada konsep listrik mata pelajaran IPA masih 
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini terjadi karena pada awal 
pembelajaran guru tidak melakukan apersepsi, guru kurang membangkitkan 
motivasi terhadap pembelajaran, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, 
dalam menyampaikan materi kurang menarik sehingga pembelajaran terasa 
membosankan dan dalam pembelajaran juga guru tidak melakukan percobaan 
mengenai listrik. 
Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti mencoba menerapkan 
Pendekatan Konstekstual (CTL) dalam pembelajaran IPA karena pendekatan 
CTL akan senantiasa mengaitkan dengan dunia nyata siswa, dengan 
pengalaman nyata pengetahuan yang diperoleh siswa akan lebih terpateri 
dalam memori otaknya serta tidak canggung dalam menyikapi sesuatu 
disamping tahap berpikir anak SD masih dalam tahap operasional kongkrit. 
Dengan diterapkannya pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA 






































C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dapat 
dirumuskan hipotesis Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai berikut : 
Dengan menerapkan Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan pemahaman 




Dalam pembelajaran IPA konsep listrik guru 
belum menerapkan Pendekatan Kontekstual : 
a. Hasil belajar siswa rendah 
b. Pembelajaran tidak menyenangkan 
c. Siswa cepat bosan 
 
TINDAKAN 
Dalam pembelajaran IPA konsep listrik guru 
menggunakan Pendekatan Kontekstual melalui 
tahapan-tahapan: 
 Siklus I dan Siklus II 
 
KONDISI AKHIR 
Dalam pembelajaran IPA konsep listrik guru 
menerapakan Pendekatan Kontekstual  : 
a. Hasil belajar siswa meningkat 
b. Pembelajaran menjadi menyenangkan 
c. Siswa tidak cepat bosan 







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 Serang, Kecamatan Petarukan, 
Kabupaten Pemalang. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian selama 4 bulan yaitu mulai bulan Januari 
sampai dengan April 2010. 
 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu siswa Kelas VI SDN 01 Serang, Kecamatan 
Petarukan, Kabupaten Pemalang  tahun pelajaran 2009/2010 semester 2 
dengan jumlah siswa 32 anak. 
Objek penelitian yaitu penggunaan Pendekatan Kontekstual pada 
pembelajaran konsep listrik mata pelajaran IPA. 
 
C. Sumber Data 
Data yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian 
ini sebagian besar berupa data kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari 
berbagai sumber: 
a. Nara sumber dari guru dan siswa Kelas VI SDN 01 Serang, Kecamatan 
Petarukan, Kabupaten Pemalang. 
b. Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran. 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk dan sumber data yang dimanfaatkan dalam 
penelitian tindakan kelas maka teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Wawancara 
b. Observasi 
c. Tes Tertulis 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik deskriptif. Data yang dianalisis berupa rata-rata 
dan prosentase hasil belajar siswa. Data yang diperoleh disajikan dalam 
bentuk tabel dan diagram. 
 
F. Indikator Kinerja 
Untuk mengetahui keberhasilan penelitian tindakan kelas ini, peneliti 
menerapkan indikator kinerja. 
a. Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa dalam memahami konsep listrik, di 
atas nilai KKM, yaitu 65. 
b. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM minimal sebanyak 75% 
 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur atau langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
siklus-siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai 
seperti yang telah didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki. 
Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini setiap siklus meliputi 
perencanaan pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi. 
a. Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan 
a) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
menggunakan model pembelajaran kontekstual. 
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b) Menyediakan alat dan media pembelajaran 
c) Membuat instrumen observasi 
d) Membuat lembar evaluasi pembelajaran 
2) Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual pada konsep listrik. 
b) Siswa belajar IPA pada konsep listrik dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual . 
3) Observasi 
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru kelas VI (peneliti) bersama 
supervisor. Tugas supervisor adalah mengamati kegiatan guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
4) Refleksi 
Guru (peneliti) mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan observasi yang dikolaborasikan dengan 
supervisor. Hasil evaluasi dan refleksi siklus I digunakan sebagai 
acuan dalam menyusun perencanaan pada siklus II. 
 
b. Siklus II 
1) Perencaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, guru (peneliti) mengadakan 
perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terutama pada peran 
guru pada kegiatan pembelajaran. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual pada konsep listrik, lebih ditingkatkan lagi. 
b) Siswa belajar IPA pada konsep listrik dengan menggunakan 




Pelaksanaan observasi hampir sama dengan siklus I, yaitu guru kelas 
VI (peneliti) bersama supervisor mengamati kegiatan guru dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
4) Evaluasi dan Refleksi 
Mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan observasi yang dikolaborasikan dengan supervisor. 
Jika hasil evaluasi dan refleksi siklus II belum memenuhi indikator 
kinerja penelitian maka dapat dilanjutkan ke siklus III namun jika 
sudah memenuhi indikator kinerja penelitian maka dapat diakhiri pada 
siklus II. 
Berdasarkan prosedur penelitian tersebut di atas, penelitian tindakan 
kelas yang akan dilaksanakan dapat digambarkan seperti bagan di bawah 
ini. 
Langkah – langkah pelaksanaan PTK dapat digambarkan dalam desain 
sebagai berikut: 
                                     Siklus I                                Siklus II 
 
 1   





                                  
                                             Desain PTK 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. HASIL PENELITIAN 
 
1. Deskripsi Latar 
SD Negeri 01 Serang adalah salah satu SD di Kabupaten 
Pemalang, yang beralamat di Desa Serang, Kecamatan Petarukan 52362 
Pemalang.  Secara keseluruhan SD Negeri 01 Serang memiliki jumlah 
murid 151 anak. Sedangkan di  Kelas VI tempat kami melaksanakan 
Penelitian Tindakan Kelas terdapat 32 siswa, terdiri 13 anak laki-laki dan 
19 anak perempuan. Prestasi dari siswa kelas VI SDN 01 Serang dapat 
dikatakan rata-rata. Antara siswa satu dengan siswa yang lain prestasi 
belajarnya tidak terpaut terlalu jauh. Hubungan sosial antara anggota kelas 
cukup bagus, baik guru dengan siswa maupun hubungan siswa dengan 
siswa. Karena letak sekolah di tepi jalan utama desa, bahkan ruang kelas 
VI paling ujung barat sangat dekat dengan jalan utama desa, lebih kurang 
3 meter, sehingga bisingnya kendaraan sangat terasa. Namun demikian 
situasi dan kondisinya masih layak untuk pelaksanaan pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang berlangsung di SD Negeri 01 Serang 
cenderung masih konvensional, artinya dalam melaksanakan pembelajaran 
masih banyak menggunakan metode ceramah saja. Pada awal 
pembelajaran guru tidak menggunakan apersepsi, guru kurang 
membangkitkan motivasi siswa terhadap pembelajaran, model 
pembelajaran kurang menarik, tidak mengkaitkan dengan dunia nyata, 
guru juga jarang menggunakan alat peraga sebagai alat bantu dalam 
menjelaskan atau menyampaikan pelajaran yang bersifat abstrak agar 
menjadi konkrit sehingga siswa lebih mudah paham. Hal ini mungkin 




pelosok yang jauh dari kota serta kurang dalam penyediaan alat-alat serta 
media pembelajaran. 
SDN 01 Serang terletak di tepi jalan utama Desa Serang 
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Personilnya terdiri dari 1 
orang kepala sekolah, 6 guru kelas, 3 guru bidang studi dan 1 orang 
penjaga SD. 
 















Permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran selama 
ini adalah sebagai berikut : 
a) Guru belum mempergunakan model pembelajaran yang inovatif, lebih 
banyak menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan tugas. 
b) Pembelajaran masih bersifat text book oriented atau orientasi pada 
buku, belum memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dan 
tidak mengkaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata. 
c) Guru dalam pembelajaran belum mempergunakan alat peraga yang 











Guru Kelas II 
 
Sisriyati, A.Ma. 
Guru Kelas IV 
 
Nur Kholidah 
Guru Kelas I 
 
Didik Hudoto, S.Pd. 
Guru Kelas V 
 Eriyah, A.Ma. 
Guru Kelas VI 
 Ani Kushartati 











d) Pengetahuan yang diperoleh siswa kebanyakan hanya bersifat kognitif 
dan tidak tahan lama. Proses pembelajaran masih didominasi guru, 
siswa kurang terlibat aktif dalam  pembelajaran. 
Nilai prestasi belajar IPA rendah terutama tentang konsep listrik 
dimana KKM-KD “Menyajikan Informasi tentang Perpindahan dan 
Perubahan Energi Listrik” sangat rendah, hanya 55, sedangkan KKM 
keseluruhan IPA 65. Hal itu membuktikan dalam KD “Menyajikan 
Informasi tentang Perpindahan dan Perubahan Energi Listrik” guru 
mengalami kesulitan.  
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
a. Tahap persiapan pelaksanaan atau perencanaan 
Siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama 
Senin, 15 Maret 2010, pertemuan kedua Kamis 18 Maret 2010 dan 
pertemuan ketiga Sabtu 20 Maret 2010. Sebelum pembelajaran dimulai 
guru mempersiapkan  fasilitas sebagai berikut : 
a. RPP yang akan diimplementasikan 
b. Penataan ruang belajar 
c. Buku pelajaran 
d. Alat peraga 
e. Lembar kerja siswa 
f. Lembar evaluasi 
g. Lembar observasi 
 
b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran  
Pertemuan Pertama 
 Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Sebagai apersepsi guru menanyakan : 




b) Pernahkah di rumahmu dalam gelap pada malam hari ? 
Kenapa gelap ? (listrik mati) 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Kegiatan Inti (45 menit) 
1) Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok   
2) Guru membagikan lembar kerja siswa 
3) Siswa melalukan percobaan gejala listrik statis dan dinamis 
sesuai LKS 1, guru berkeliling mengamati tiap kelompok 
4) Siswa melakukan percobaan rangkaian listrik terbuka dan 
tertutup sesuai LKS 2 
5) Siswa melakukan percobaan benda konduktor dan isolator 
sesuai LKS 3. Supaya tidak jenuh percobaan ini dilakukan 
di luar kelas. 
6) Pembahasan LKS 1, 2 dan 3 oleh siswa. Guru membimbing 
hingga sampai simpulan dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Kegiatan Akhir (20 menit) 
1) Guru membacakan hasil simpulan 
2) Siswa mencatat simpulan 
3) Siswa mengerjakan evaluasi 
4) Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
 
Pertemuan Kedua 
 Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Sebagai apersepsi guru menanyakan pelajaran yang telah lalu. 
a) Ada berapa rangkaian listrik ? 
b) Listrik di rumahmu, termasuk listrik statis apa dinamis ? 
2)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Kegiatan Inti (45 menit) 
1) Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok   
2) Guru membagikan lembar kerja siswa 
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3) Siswa melakukan percobaan sesuai dengan LKS 4 tentang 
rangkaian listrik seri, paralel dan campuran. Guru membimbing 
siswa yang mengalami kesulitan 
4) Guru melalui tanya jawab menggali pengetahuan dan pengalaman 
tentang sumber-sumber listrik sesuai LKS 5. 
5) Guru memandu pembahasan LKS 4 dan 5 hingga pada simpulan 
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 Kegiatan Akhir (20 menit) 
1) Guru membacakan hasil simpulan 
2) Siswa mengerjakan evaluasi 
3) Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
 
Pertemuan Ketiga 
 Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Sebagai apersepsi guru menanyakan pelajaran yang telah lalu. 
a) Rangkaian listrik apakah yang dipasang di rumahmu ? 
b) Disebut apakah benda penghantar listrik yang baik ? 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Kegiatan Inti (30 menit) 
1) Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok   
2) Guru membagikan lembar kerja siswa 
3) Siswa mengamati benda-benda komponen listrik, mengerjakan 
LKS 6  
4) Siswa mengamati benda-benda yang menggunakan energi listrik 
serta mencoba pemakaiannya kemudian mengerjakan LKS 7 
5) Guru membimbing siswa alam pembahasan LKS 6 dan 7 hingga 
sampai simpulan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 Kegiatan Akhir (35 menit) 





2) Siswa mengerjakan evaluasi 
Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut (selengkapnya dapat 
dilihat dalam RPP dalam lampiran halaman 41) 
Hasil Penelitian Siklus I 
DAFTAR NILAI UNJUK KERJA SIKLUS I 
 
No Nama Pertemuan Rata-rata Deskriptor I II III 
1 Akbar Andreansyah C B B B Baik 
2 Handani B C B B Baik 
3 Ii Puput Syaniyah C C B C Cukup 
4 Kristiana A C B B Baik 
5 Rustam Aji C C A B Baik 
6 Robihim B C B B Baik 
7 Aji Pangestu A C B B Baik 
8 Abdul Maimun Zubaier A C B B Baik 
9 Anang Okky Widodo A C B B Baik 
10 Anwar Anas B C A B Baik 
11 Angga Saputra C C A C Cukup 
12 Dwi Lestari Pujianti C C C C Cukup 
13 Diah Ayu Fani B B C B Baik 
14 Dimas Awang Febriansah B C B B Baik 
15 Erna Praba Wati A C C B Baik 
16 Fitrotun Nisa A C A B Amat baik 
17 Fikri  Maulana A C C C Cukup 
18 Rinah Setio Wati B C B B Baik 
19 Larasati Nur Amalia C C A C Cukup 
20 Mutiari B A A A Amat baik 
21 Marlinah B B A B Baik 
22 Miftahul Anwar A C C B Baik 
23 Musfirotun Nasikha A C B B Amat baik 
24 Muslatifah C C C C Cukup 
25 Musyarofah C C A C Cukup 
26 Puji Ayu Ameliyah B B A B Baik 
27 Sri Wijayanti C C B C Cukup 
28 Sundari A C C B Baik 
  
25
29 Siti Aisah A C A B Baik 
30 Trisna Solikha Wati B B B B Baik 
31 Ulfa Purniasih C C C C Cukup 
32 Sahroni A B A A Amat baik 
Keterangan 
Nilai A : anak aktif mempraktikkan, aktif berpendapat, simpulan betul. 
Nilai B : anak aktif mempraktikkan, aktif berpendapat / simpulan betul. 
Nilai C : anak aktif mempraktikkan 
Nilai D : anak tidak mempraktikkan 
 
NILAI FORMATIF SIKLUS I 
 
No Nama Pertemuan Rata-rata Tulis Nilai akhir I II III 
1. Akbar Andreansyah 70 80 80 76.67 74.20 75.43 
2. Handani 80 70 80 76.67 77.10 76.88 
3. Ii Puput Syaniyah 70 50 90 73.33 54.20 62.10 
4. Kristiana 90 60 80 76.67 68.50 72.58 
5. Rustam Aji 70 60 100 83.33 85.70 81.18 
6. Robihim 80 70 80 76.67 85.70 81.18 
7. Aji Pangestu 90 60 70 73.33 85.70 79.52 
8. Abdul Maimun 
Zubaier 
100 70 80 83.33 77.10 80.22 
9. Anang Okky 
Widodo 
100 60 80 86.67 65.70 72.85 
10. Anwar Anas 80 70 90 80.00 60.00 70.00 
11. Angga Saputra 70 60 100 76.67 62.80 69.73 
12. Dwi Lestari Pujianti 70 70 70 70.00 71.40 70.70 
13. Diah Ayu Fani 80 80 70 76.67 77.10 76.88 
14. Dimas Awang 
Febriansah 
80 70 80 83.33 68.50 72.58 
15. Erna Praba Wati 90 70 70 76.67 88.50 82.58 
16. Fitrotun Nisa 100 60 90 86.67 94.20 88.77 
17. Fikri  Maulana 100 50 70 83.33 77.10 75.22 
18. Rinah Setio Wati 80 70 80 76.67 82.80 79.73 
19. Larasati Nur Amalia 70 60 90 73.33 71.40 72.37 
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20. Mutiari 80 90 100 90.00 65.70 77.85 
21. Marlinah 80 80 100 86.67 77.10 81.88 
22. Miftahul Anwar 90 70 70 76.67 77.10 76.88 
23. Musfirotun Nasikha 100 60 80 80.00 85.70 82.85 
24. Muslatifah 70 70 70 70.00 62.80 66.40 
25. Musyarofah 70 70 90 76.67 88.50 82.58 
26. Puji Ayu Ameliyah 80 80 90 83.33 62.80 73.07 
27. Sri Wijayanti 70 70 80 73.33 68.50 70.92 
28. Sundari 90 60 70 73.33 71.10 72.22 
29. Siti Aisah 90 70 90 83.33 57.10 70.22 
30. Trisna Solikha Wati 80 80 80 80.00 62.80 71.40 
31. Ulfa Purniasih 70 70 70 70.00 85.70 77.85 
32. Sahroni 100 80 100 93.33 82.80 88.07 
 Jumlah 2640 2190 2640  2375.4 2432.7 




No Nilai Kondisi awal Siklus I Jml siswa % Jml siswa % 
1  80 3 9,37 10 31,25 
2 70 – 79 1 3,13 10 31,25 
3 60 – 69 3 9,37 10 31,25 
4  60 25 78,13 2 6,25 
Jumlah 32 100   
Nilai rata-rata 58,3 74,23 
 
Hasil Tes Tertulis Siklus I 













































Peneliti bersama observer secara rutin melaksanakan observasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing pertemuan. Observasi ini 
ditujukan untuk mengamati aktivitas atau partisipasi siswa dan suasana 
kelas saat proses pembelajaran. Keseluruhan data yang diperoleh dalam 
kegiatan ini termasuk pencatatan hasil tes akan digunakan sebagai bahan 




































memahami tentang listrik dalam pembelajaran IPA kelas VI SDN 01 
Serang. 
 
Refleksi Siklus I 
1. Pada pembuatan RPP, kejelasan masalah sudah tertuang bagus serta 
sesuai dengan kompetensi dasar. 
2. Kompetensi dasar, indikator, tujuan dan materi sudah cocok / sinkron. 
3. Instrumen penilaian juga ada serta sudah dilengkapi dengan LKS. 
4. Pada pelaksanaannya dalam pra pembelajaran sudah sangat terlihat 
kesiapan guru baik dalam penataan ruang maupun persiapan alat 
pelajaran. 
5. Apersepsi menarik juga ada penyampaian tujuan pembelajaran. 
6. Penguasaan materi bagus. 
7. Anak sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
8. Pada pertemuan 2, sebagian siswa tidak mempraktekkan rangkaian 
listrik sebab pembagian kelompoknya terlalu besar. Sebaiknya untuk 
pembelajaran rangkaian listrik, 1 kelompok terdiri dari 2 sampai 3 
anak. 
 
3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Tahap persiapan pelaksanaan 
Siklus II dilaksanakan 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama Senin, 29 
Maret 2010, pertemuan kedua Kamis, 1 April 2010 dan pertemuan ketiga 
Sabtu, 3 April 2010. Sebelum pembelajaran dimulai guru mempersiapkan 
fasilitas sebagai berikut : 
a. RPP yang akan diimplementasikan 
b. Penataan ruang belajar 
c. Buku pelajaran 
d. Alat peraga 
e. Lembar kerja siswa 
f. Lembar evaluasi 
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g. Lembar observasi 
 
Tahap Pelaksanaan Pembelajaran  
Pertemuan Pertama 
 Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Sebagai apersepsi guru menanyakan : 
a) Siapa yang di rumah menggunakan listrik?  
b) Digunakan untuk apa lagi listrik di rumahmu ?  
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Kegiatan Inti (45 menit) 
1) Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok   
2) Guru membagikan lembar kerja siswa 
3) Siswa melalukan percobaan gejala listrik statis dan dinamis sesuai 
LKS 1, guru berkeliling mengamati tiap kelompok 
4) Siswa melakukan percobaan rangkaian listrik terbuka dan tertutup 
sesuai LKS 2 
5) Siswa melakukan percobaan benda konduktor dan isolator sesuai LKS 
3. Supaya tidak jenuh percobaan ini dilakukan di luar kelas. 
6) Pembahasan LKS 1, 2 dan 3 oleh siswa. Guru membimbing hingga 
sampai simpulan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 Kegiatan Akhir (20 menit) 
1) Guru membacakan hasil simpulan 
2) Siswa mencatat simpulan 
3) Siswa mengerjakan evaluasi 
4) Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
 
Pertemuan Kedua 
 Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Sebagai apersepsi guru menanyakan pelajaran yang telah lalu. 
a) Ada berapa rangkaian listrik ? 
b) Listrik di rumahmu, termasuk listrik statis apa dinamis ? 
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2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Kegiatan Inti (45 menit) 
1) Guru mengelompokkan siswa menjadi 16 kelompok. 
Satu kelompok 2 anak  
2) Guru membagikan lembar kerja siswa 
3) Siswa melakukan percobaan sesuai dengan LKS 4 tentang rangkaian 
listrik seri, paralel dan campuran. Guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. 
(Guru lebih menekankan pembelajaran pada LKS 4 ini tentang 
rangkaian listrik). 
4) Guru melalui tanya jawab menggali pengetahuan dan pengalaman 
tentang sumber-sumber listrik sesuai LKS 5. 
5) Guru memandu pembahasan LKS 4 dan 5 hingga pada simpulan dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 Kegiatan Akhir (20 menit) 
1) Guru membacakan hasil simpulan 
2) Siswa mengerjakan evaluasi 
3) Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
 
Pertemuan Ketiga 
 Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Sebagai apersepsi guru menanyakan pelajaran yang telah lalu. 
a) Rangkaian listrik apakah yang dipasang di rumahmu ? 
b) Disebut apakah benda penghantar listrik yang tidak baik ? 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Kegiatan Inti (30 menit) 
1) Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok   
2) Guru membagikan lembar kerja siswa 
3) Siswa mengamati benda-benda komponen listrik, mengerjakan LKS 6  
4) Siswa mengamati benda-benda yang menggunakan energi listrik serta 
mencoba pemakaiannya kemudian mengerjakan LKS 7 
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5) Guru membimbing siswa alam pembahasan LKS 6 dan 7 hingga 
sampai simpulan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 Kegiatan Akhir (35 menit) 
1) Guru membacakan hasil simpulan dan siswa mencatatnya 
2) Siswa mengerjakan evaluasi 
3) Pemberian tugas / PR sebagai tindak lanjut 
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Hasil penelitian Siklus II 




I II III 
1 Akbar Andreansyah B A B B Baik 
2 Handani B B B B Baik 
3 Ii Puput Syaniyah B C B B Baik 
4 Kristiana B B B B Baik 
5 Rustam Aji B B A B Baik 
6 Robihim B B A B Baik 
7 Aji Pangestu A A A A Amat baik 
8 Abdul Maimun Zubaier A A A A Amat baik 
9 Anang Okky Widodo A A A A Amat baik 
10 Anwar Anas A A A A Amat baik 
11 Angga Saputra B C A B Baik 
12 Dwi Lestari Pujianti B A A A Amat baik 
13 Diah Ayu Fani B B B B Baik 
14 Dimas Awang Febriansah B B B B Baik 
15 Erna Praba Wati A B B B Baik 
16 Fitrotun Nisa A B A A Amat baik 
17 Fikri  Maulana B C B B Baik 
18 Rinah Setio Wati A B B B Baik 
19 Larasati Nur Amalia A C A B Baik 
20 Mutiari A A A A Amat baik 
21 Marlinah A B A A Amat baik 
22 Miftahul Anwar A B B B Baik 
23 Musfirotun Nasikha A A A A Amat baik 
24 Muslatifah B B B B Baik 
25 Musyarofah B C A B Baik 
26 Puji Ayu Ameliyah A B A A Amat baik 
27 Sri Wijayanti C B C C Cukup 
28 Sundari B B B B Baik 
29 Siti Aisah A B A A Amat baik 
30 Trisna Solikha Wati A B B B Baik 
31 Ulfa Purniasih A B A A Amat baik 





Nilai A : anak aktif mempraktikkan, aktif berpendapat, simpulan betul. 
Nilai B : anak aktif mempraktikkan, aktif berpendapat / simpulan betul. 
Nilai C : anak aktif mempraktikkan 
Nilai D : anak tidak mempraktikkan 
 
 NILAI FORMATIF SIKLUS II 
No Nama Pertemuan Rata-rata Tulis Nilai Akhir I II III 
1 Akbar Andreansyah 80 90 80 83.33 77.10 80.22 
2 Handani 80 80 80 80.00 82.80 81.40 
3 Ii Puput Syaniyah 80 70 80 76.67 77.10 76.88 
4 Kristiana 80 80 80 80.00 77.10 78.55 
5 Rustam Aji 80 80 90 83.33 82.28 82.81 
6 Robihim 80 80 90 83.33 85.70 84.52 
7 Aji Pangestu 100 90 100 96.67 94.20 95.43 
8 Abdul Maimun Zubaier 100 90 100 96.67 97.10 96.88 
9 Anang Okky Widodo 100 90 90 93.33 77.10 85.22 
10 Anwar Anas 90 90 100 93.33 80.00 86.67 
11 Angga Saputra 80 70 90 80.00 68.50 74.25 
12 Dwi Lestari Pujianti 80 90 90 86.67 82.80 84.73 
13 Diah Ayu Fani 80 80 80 80.00 80.00 80.00 
14 Dimas Awang Febriansah 80 80 80 80.00 74.20 77.10 
15 Erna Praba Wati 90 80 80 83.33 85.70 84.52 
16 Fitrotun Nisa 100 80 90 90.00 97.10 93.55 
17 Fikri  Maulana 80 70 80 76.67 82.80 79.73 
18 Rinah Setio Wati 90 80 80 83.33 82.80 83.07 
19 Larasati Nur Amalia 90 70 90 83.33 74.20 78.77 
20 Mutiari 90 90 100 93.33 85.70 89.52 
21 Marlinah 90 80 90 86.67 82.80 84.73 
22 Miftahul Anwar 90 80 80 83.33 80.00 81.67 
23 Musfirotun Nasikha 100 90 90 93.33 91.40 92.37 
24 Muslatifah 80 80 80 80.00 77.10 78.55 
25 Musyarofah 80 70 90 80.00 88.50 84.25 
26 Puji Ayu Ameliyah 90 80 90 86.67 77.10 81.88 
27 Sri Wijayanti 70 80 70 73.33 80.00 76.67 
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28 Sundari 80 80 80 80.00 77.10 78.55 
29 Siti Aisah 90 80 90 86.67 85.70 86.18 
30 Trisna Solikha Wati 90 80 80 83.33 71.10 77.22 
31 Ulfa Purniasih 90 80 90 86.67 82.80 84.73 
32 Sahroni 100 80 90 90.00 85.70 87.85 
Jumlah 2780 2590 2770  2.623,5
8 
2.668,46 
Rata-rata 86.88 80.94 86.56  81.99 83.39 
 
 
No Nilai Siklus II Jml siswa % 
1  80 21 65,62 
2 70 – 79 10 31,25 
3 60 – 69 1 3,13 
4  60 - - 
Jumlah   
Nilai rata-rata 81,99 
 
Hasil Nilai Tes Tertulis Siklus II 
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Perbandingan Nilai Rata-Rata Tes Tulis  
pada Kondisi Awal Siklus I dan Siklus II 
 
Observasi  
Peneliti bersama observer secara rutin melaksanakan observasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing pertemuan. Observasi ini 
ditujukan untuk mengamati aktivitas atau partisipasi siswa dan suasana kelas saat 
proses pembelajaran. Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini 
termasuk pencatatan hasil tes akan digunakan sebagai bahan masukan untuk 
menganalisis perkembangan kemampuan siswa di dalam memahami tentang 
listrik dalam pembelajaran IPA kelas VI SDN 01 Serang. 
 
Refleksi Siklus II 
1. Baik pada RPP maupun pelaksanaan lebih bagus dibanding siklus I. 
2. Tanpa praktikum keberhasilan pembelajaran IPA tidak akan pernah terwujud. 


























Berdasarkan hasil analisis data yang ada dapat dilihat adanya 
peningkatan yang signifikan pemahaman siswa kelas VI SDN 01 Serang 
tentang konsep listrik pada pembelajaran IPA. Peningkatan tersebut antara lain 
:  
1. Siswa lebih aktif memperhatikan penjelasan guru. 
2. Siswa timbul kreativitasnya untuk melakukan percobaan-percobaan pada 
pembelajaran IPA. 
3. Siswa tidak malu bertanyan dan sudah mulai berani berpendapat. 
4. Siswa lebih aktif menjawab pertanyaan guru. 
5. Siswa lebih aktif mengerjakan tugas-tugas dari guru. 
6. Rasa ingin tahu terhadap pembelajaran IPA semakin besar. 
 
Perbandingan nilai kondisi awal sebelum PTK, nilai siklus I dan nilai siklus II, 











1  80 3 9,37 10 31,25 21 65,62 
2 70 – 79 1 3,13 10 31,25 10 31,25 
3 60 – 69 3 9,37 10 31,25 1 3,13 
4  60 25 78,13 2 6,25 - - 
Jumlah 32 100     




























Perbandingan Prosentase Nilai Siswa  











Perbandingan Rata-rata Nilai Siswa 
Pada Kondisi Awal Siklus I dan Siklus II 
 
 
Diagram ini sengaja peneliti munculkan nilai tes tertulis (nilai kuantitatif) 







































Dari keseluruhan tindakan atau siklus yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman konsep listrik siswa kelas VI 
SDN 01 Serang Kecamatan Petarukan pada pembelajaran IPA melalui 
pendekatan kontekstual ada peningkatan yang tampak jelas terbukti dari nilai 
rata-rata pada kondisi awal 58, pada siklus I menjadi 74 dan pada siklus II 
naik menjadi 82, yang berarti pula pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini 








Berpijak dari hasil keseluruhan penelitian tindakan kelas yang peneliti 
lakukan pada siklus I dan siklus II ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Pendekatan kontekstual meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 
listrik pada pembelajaran IPA kelas VI SDN 01 Serang Kecamatan Petarukan. 
 
                                                B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa hal yang sebaiknya 
dilakukan guru agar siswa memperoleh kepahaman maksimal dan hasil 
optimal pada pembelajaran IPA antara lain : 
1. Kepada Sekolah 
a. sekolah hendaknya mengupayakan pengadaan berbagai alat peraga IPA, 
baik droping maupun swadaya sekolah sehingga lebih menunjang dalam 
proses pembelajaran, untuk menanamkan konsep-konsep IPA pada 
siswanya disamping pembelajaran akan lebih nyata / konkrit  sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa SD. 
2. Kepada Guru  
a. Hampir semua pembelajaran IPA menggunakan praktikum, untuk 
itu guru harus mempersiapkan diri dengan mencoba 
mempraktekkan sendiri sebelum menyuruh siswa praktek. 
b. Menyiapkan alat praktek dan menggunakan dengan baik, 
membersihkan sehabis dipakai serta menyimpannya di tempat yang 
aman. 
c. Jangan segan-segan minta saran / bantuan guru lain, jika dirasa 




d. Penerapan pengetahuan yang diperoleh siswa dalam kehidupan 
sehari-hari perlu dikontrol dengan evaluasi atau sekedar 
wawancara di waktu luang. 
e. Guru perlu menciptakan lingkungan yang kondusif guna 
mendukung keberhasilan pembelajaran. 
3.  Kepada Siswa 
Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran dan selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru serta mau 
meningkatkan usaha belajarnya, sehingga akan memperoleh hasil yang 
optimal. 
4 Kepada Orang Tua 
a. Peran serta dan perhatian orang tua sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan siswa, mengingat waktu yang paling banyak adalah di 
rumah sehingga pengawasan siswa di rumah harus lebih mendapat 
perhatian dibandingkan di sekolah. 
b. Pendidikan akan berhasil apabila ada kerja sama yang baik antara 
orang tua dengan sekolah (guru). Bimbingan orang tua di rumah sangat 
berarti dalam menunjang peningkatan kemajuan belajar siswa. Tanpa 
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